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 Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi menjadi salah satu dampak paling signifikan 

dari era globalisasi yang memungkinkan diterapkan pada proses bisnis di 

industri termasuk industri skala kecil yaitu UMKM. Diantara proses bisnis 

tersebut adalah pengelolaan persediaan. Persediaan adalah aset yang bernilai 

bagi setiap bisnis. UMKM sering kali menghadapi tantangan pengelolaan 

persediaan seperti kesalahan mencatat proses keluar masuk dan jumlah 

barang persediaan serta harga barang stock pada proses penyimpanan data. 

Pengelolaan data persediaan di UMKM masih dikelola secara konvensional 

serta pencatatan di kertas dan beresiko kehilangan data-data yang dibutuhkan 

maka pengembangan sistem informasi persediaan adalah alat yang 

memungkinkan UMKM untuk mengatasi tantangan tersebut. Tujuan 

penelitian ini menganalisis dan mengimplementasikan sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) pada proses bisnis persediaan sebagai alat penting 

dalam pengelolaan persediaan dan peningkatan efisiensi bisnis UMKM. 

Penelitian dilakukan dengan cara identifikasi prosedur bisnis dan analisis 

data. Pendekatan analisis GAP menunjukkan proses bisnis yang berjalan 

melalui implementasi sistem ERP berbasis web pada pengelolaan persediaan 

yang dibandingkan dengan sistem sebelumnya. Adopsi penggunaan ERP 

mampu mengoptimalkan pengelolaan persediaan, peningkatan efisiensi 

proses bisnis sehingga berkontribusi terhadap keberlanjutan pertumbuhan 

ekonomi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dampak positif dari 

implementasi sistem ERP pada UMKM terutama dalam hal efisiensi waktu 

pencatatan serta operasional manajemen persediaan menjadi lebih paperless.  

Kata kunci: manajemen persediaan, sistem ERP, UMKM, paperless 

 

Abstract 

The progression of information technology is one of the most significant 

impacts in this globalization era which has possibility to be applied in any 

scale of industries including small-scale industries like MSMEs especially in 

business processes. One of these business processes is inventory 

management. MSMEs often deal with challenges in inventory management 

like misstype or missrecord  in-out process ,the numbers of stock also the 

price of stock. Mostly MSME’s are still running inventory data in 

conventional way with highly risk of loosing data due to unproperly manage 

in keeping the data. Developing an inventory information system is a tool that 

allows MSMEs to overcome these challenges. This research aims to analyze 

and implement the Enterprise Resource Planning (ERP) system in inventory 

business processes for MSMEs. ERP adoption can optimize inventory 

management, increase business efficiency that will contribute to sustainable 

economic growth opportunities. This research conducted by identifying 

business procedures of inventory activities and analyzing data. The GAP 

analysis  shows the business processes that run through the implementation 

of a web-based ERP system for inventory management compared to the 

previous system. The result shows the positive impact of implementing an 

ERP system on MSMEs especially in operational efficiency and more 

paperless. 

Keywords: inventory management, ERP systems, MSMEs 
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Pendahuluan 

Persediaan adalah aset yang dimiliki 

oleh sebuah perusahaan sebagai bagian dari 

proses bisnisnya yang mencakup bahan 

mentah, barang setengah jadi, atau produk 

jadi yang disimpan untuk digunakan dalam 

produksi, distribusi, atau layanan pelanggan 

[1][2]. Selain itu persediaan merupakan 

representasi revenue serta solusi bagi 

fluktuasi permintaan dan efisiensi biaya 

pembelian pada sebuah proses bisnis[3].  

Pengelolaan persediaan bahan baku di 

sebagain besar UMKM saat ini masih 

menggunakan sistem manual yaitu 

pencatatan menggunakan kertas HVS [4]  

seperti pada buku dan nota-nota pembelian 

yang ditumpuk saja.  Termasuk resiko 

kesalahan pencatatan keluar masuknya 

barang, kurangnya controlling jumlah barang 

yang tersimpan. Hal ini tentu saja tidak 

efektif karena membutuhkan waktu untuk 

mencatat dan mencari data yang dibutuhkan, 

dan resiko kehilangan baik nota-nota 

pembelian bahan baku pun cukup besar 

maupun infomasi jumlah barang yang 

tersimpan menjadi tidak valid dan 

menimbulkan resiko hilangnya data-data 

penting seperti data-data harga bahan baku 

yang menjadi pendukung untuk perhitungan 

harga pokok produksi. Tentu saja hal ini akan 

mempengaruhi strategi penentuan harga jual 

menjadi tidak kompetitif. Manajamen 

persediaan bahan baku yang tidak baik 

seperti persediaan bahan kayu yang 

menumpuk akan memakan tempat yang 

banyak, atau tidak tersedianya kayu sehingga 

proses produksi tidak berjalan. Oleh karena 

itu, pengelolaan persediaan yang bijaksana 

adalah suatu keharusan, persediaan adalah 

komponen kunci [5] [6]dalam rantai pasokan 

dan memiliki peran penting dalam menjaga 

kelancaran operasi bisnis 

Urgensi pemecahan masalah tersebut 

diperlukan pendekatan diantaranya dengan 

pengembangan sistem manajemen 

persediaan berbasis teknologi informasi 

dengan mempertimbangkan keterbatasan 

yang dimiliki oleh UMKM terkait dengan 

mahalnya investasi teknologi informasi[7].  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait 

sistem manajemen informasi persediaan 

diantaranya oleh alzena [8] sistem informasi 

persediaan dengan mempertimbangkan 

safety stock, begitu juga dengan penggunaan 

metode vendor managed inventory untuk 

mengontrol persediaan barang [9] , pada 

penelitian mustafid [10] membangun sistem 

supply chain yang dapat memberikan 

informasi kapan harus dilakukan pesanan 

kembali atau stok aman dari produk, salafiah 

[11] mengembangkan sistem dengan metode 

prototype yang digunakan untuk membantu 

mengoptimalkan kegiatan pengadaan barang, 

kemudian pada penelitian anggi [12] tentang 

pengembangan sistem informasi manajemen 

persediaan dengan Library XSS Filtering. 

Pengembangan sistem informasi persediaan 

dan aktivitas penjualan dengan metode Rapid 

Application Development dilakukan Agung 

[13], selanjutnya Hardiansyah [14] 

mengembangkan sistem informasi 

persediaan menggunakan metode Phyton.  

Implementasi sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) pada UMKM dapat 

membantu dalam pengelolaan persediaan, 

pengelolaan keuangan, pengelolaan 

produksi, dan pengelolaan sumber daya 

manusia [15][16]. Penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi ERP pada UMKM 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

kinerja pemasaran [17][18]. Implementasi 

ERP pada UMKM juga dapat membantu 

dalam mengintegrasikan berbagai sistem 

yang ada, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas [19][20]. 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan diatas, maka peneliti  

melakukan penelitian tentang “Implementasi 

ERP System pada manajemen sistem 

persediaan bahan baku UMKM”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menerapkan ERP sistem 

yang berupa sistem manajemen stok berbasis 

web. Sistem tersebut dapat digunakan untuk 

mengetahui persediaan bahan baku dan 

melakukan perencanaan pembelian bahan 

baku di UMKM, hal ini sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan efisiensi proses 

bisnis UMKM dalam pengelolaan persediaan 

bahan baku. 
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Metode  

  Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 1 yaitu sebagai berikut : 

1. Studi pendahuluan, dilakukan untuk 

mengenali dan menganalisa objek 

penelitian secara lebih detail. Dalam hal 

ini objek penelitian adalah UMKM 

Mebel 

2. Studi literatur, dilakukan terhadap 

beberapa jenis buku dan jurnal untuk 

mengetahui landasan teori dan penelitian 

yang terkait dengan permasalahan 

pengelolaan persediaan di UMKM 

Mebel. 

3. Pengumpulan data, dilakukan dengan 

cara : 

a. Wawancara, dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada 

beberapa pemilik UMKM mebel, 

khususnya terkait proses bisnis yang 

berjalan 

b. Observasi, melalui pengamatan 

langsung proses bisnis yang berjalan 

c. Dokumen, melakukan pengumpulan 

dokumen dengan proses bisnis 

pengelolaan bahan baku, barang jadi 

pada UMKM seperti nota pembelian 

kayu, pembelian bahan baku 

pewarna, dan data barang. 

4. Analisis proses bisnis, mengidentifikasi 

proses bisnis persediaan yang sedang 

berjalan 

5. Perancangan, membuat usulan sistem 

baru, kemudian menggambarkan model 

kerja sistem menggunakan use case 

diagram. 

6. Implementasi, melakukan peng-codingan 

sesuai dengan perancangan menjadi 

sebuah sistem yang dapat digunakan 

7. Pengujian, melakukan pengujian apakah 

aplikasi telah berjalan dengan baik sesuai 

dengan proses bisnis di UMKM. 

 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 
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Analisis Proses Bisnis 

  Proses bisnis yang sedang berjalan 

pada UMKM khususnya dalam pengelolaan 

persediaan sebagai berikut : 

1. Pemilik menerima pesanan pelanggan 

2. Pemilik memeriksa apakah barang yang 

dipesan tersedia atau tidak, jika tidak 

tersedia maka akan diinformasikan 

bahwa pesanan barang tidak tersedia dan 

menawarkan ke pelanggan untuk order 

kembali setelah barang sudah siap,  

3. Pemilik akan menginformasikan kepada 

bagian produksi untuk melakukan 

produksi barang yang kosong, supaya 

dilakukan produksi kembali 

4. Pemilik juga menginformasikan ke 

bagian keuangan untuk dilakukan 

pemesanan terkait bahan baku mebel 

seperti bahan baku kayu dan pewarna jika 

setelah dicek juga mengalami 

kekosongan. 

5. Bagian produksi melakukan pencatatan 

barang yang diproduksi melalui buku , 

begitu juga dengan bagian keuangan 

 

Selanjutnya, proses bisnis yang 

diusulkan sebagai berikut : 

1. Pemilik menerima pesanan pelanggan, 

dan barang tersedia dilakukan proses 

pengiriman 

2. Bagian produksi akan melakukan 

pengecekan barang jadi, apakah masih 

dalam keadaan aman, jika tidak maka 

akan dilakukan proses produksi kembali. 

Selanjutnya dilakukan perencanaan 

bahan baku yang dibutuhkan dalam 

proses produksi tersebut. 

3. Bagian Keuangan akan melakukan 

pengecekan, jika telah sesuai maka 

menunggu validasi pemilik untuk 

melakukan pembelian bahan baku 

kembali. 

4. Pemilik melakukan pengecekan via 

laporan mengenai stok barang, stok dan 

pembelian bahan baku. 

 

Use case Diagram 

  Usecase diagram system ERP 

pengelolaan bahan baku yang diusulkan 

terdiri atas 3 aktor yaitu pemilik, bagian 

keuangan dan bagian produksi dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Use case diagram 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Dalam sistem ERP untuk proses bisnis 

UMKM ini, aplikasi dibuat meliputi 

mengelolaan produk jadi dan bahan baku, 

serta rencana pembelian bahan baku. Pada 

aplikasi ini dapat dilihat jumlah stok produk 

jadi, keluar masuknya produk serta rencana 

pembelian bahan baku jika harus melakukan 

produksi kembali. Berikut ini adalah 

tampilan dari sistem ERP berupa database 

dan tampilan system : 

 

a. Tampilan database  

Tabel yang digunakan dalam system ini 

ada 6 tabel yaitu tabel bahan_baku, bahan 

_baku_riwayat, pembelian, penjualan, 

produk, produk_riwayat dan user 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar3. 
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Gambar 3. Tampilan Database 

 

b. Tampilan Login 

Pengguna sistem ERP ini yaitu pemilik, 

bagian produksi, dan bagian keuangan. 

Masing-masing pengguna memiliki akun 

yang berbeda beserta fitur yang sesuai 

dengan pengguna sistem. 

 

Gambar 4. Halaman Login 

 

 

c. Tampilan dashboard pemilik 

Melalui sistem ERP ini, pemilik dapat 

mengelola produk mereka, mulai dari 

menambahkan produk baru di form, dan 

melihat produk yang sudah ditambahkan, 

serta mengedit atau menghapus produk 

yang diproduksi. Dalam fitur lain, 

pemilik juga bisa melakukan pengelolaan 

bahan baku, seperti menambah bahan 

baku baru yang digunakan dalam proses 

produksi. 
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Gambar 5. Fitur pada Dashboard Pemilik 

 

Dalam dashboard diatas, pemilik juga 

dapat melakukan pengelolaan terhadap 

laporan persediaan/ stok bahan baku dan 

produk, serta laporan keuangan melalui 

fitur laporan dengan pilihan rentang 

waktu / tanggal untuk mecetak laporan.  

 

 

 

Gambar 6. Kelola laporan 

 

 

d. Tampilan dashboard bagian keuangan 

Admin keuangan dapat melakukan 

perencanaan pembelian bahan baku yang 

digunakan untuk produksi kembali. 
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Gambar 7. Fitur pada dashboard bagian keuangan 

 

 

Bagian keuangan bisa melakukan 

konfirgurasi terhadap rencana pembelian 

bahan baku melalui form seperti pada gambar 

8.  

 

 

Gambar 8. Tampilan Form Rencana Pembelian Bahan Baku 

 

Bagian keuangan menerima rencana 

pembelian bahan baku dari bagian produksi. 

Selanjutnya akan diupdate mengenai status 

pembelian apakah sedang diproses, atau 

ditolak. 

 

 

e. Tampilan Dashboard Bagian produksi 

Admin produksi dapat mengelola 

perencanaan pembelian bahan baku, 

mengelola stok produk, dan stok bahan 

baku. 
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Gambar 9. Tampilan dashboard akun bagian produksi 

 

Bagian admin produksi bisa menambah 

rencana pembelian melalui form sesuai 

Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan Rencana Pembelian Bahan Baku 

 

 

Bagian produksi juga dapat mengelola stock 

produk jadi seperti pada gambar 11. 
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Gambar 11 Tampilan Stock Produk       Gambar 12 Tampilan Perubahan stock  

 

 

Untuk menggambarkan proses bisnis yang 

terjadi setelah implementasi system ERP di 

UMKM, maka disajikan flowchart analisis 

bisnis UMKM sebagai berikut: 

 

 

Gambar 13. Proses Bisnis Persediaan/Inventory Sistem ERP 

 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis GAP dengan beberapa 

penyesuaian untuk membandingkan proses 

bisnis yang dilakukan oleh UMKM dengan 

proses bisnis yang dibutuhkan untuk 

mencapai efisiensi dalam mangelola 

persediaan. Analisis GAP ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pemenuhan 

dari sistem ERP yang telah 

diimplementasikan terhadap kebutuhan dan 

proses bisnis yang berjalan di UMKM. 

Analisis GAP menggunakan metode NPF 

yaitu N (No fit) yang menandakan bahwa 

system tidak dapat memenuhi kebutuhan; P 

(Partial) yang menandakan system memenuhi 

kebutuhan tetapi hanya Sebagian saja, dan F 

(Full) menandakan sistem dapat memenuhi 

kebutuhan secara menyeluruh. Dengan 

sistem informasi persediaan ini secara 

otomatis pula bisa menjumlahkan total 
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kubikasi kayu tersimpan serta memberikan 

informasi secara real time. 

 

Tabel 1 Analisis GAP proses bisnis 

pengelolaan persediaan 

No Proses Bisnis Kebutuhan Fullfillment Keterangan 

N P F Sistem Manual Sistem ERP 

1 Menginput 

bahan baku 

UMKM 

mempunyai 

informasi terkait 

bahan baku 

yang dibutuhkan 

  √ Pencatatan data 

bahan baku di buku  

- Semua data bahan baku 

dapat ditambahkan dan 

secara otomatis akan 

tersimpan 

 

2 Melakukan 

proses 

produksi 

UMKM dpaat 

mengetahuo 

seberapa banyak 

kuantitas 

produksi dan 

bahan baku 

  √ - Pencatatan dilakukan 

manual di buku 

- Terdapat 

kemungkinan data 

produksi hilang  

- Perencanaan pembelian 

bahan baku dapat 

ditambah sesuai 

kebutuhan dan secraa 

otomatis akan tersimpan 

- Prencanaan dilakukan 

dnegan  rincian bahan 

baku, jumlah produksi, 

baik itu harga, jumlah, 

jenis dan lainnya. 

3 Menginput 

produk 

UMKM 

mempunyai 

informasi terkait 

produk yang 

diproduksi 

  √ Pencatatan data 

produk di buku 
- Semua data mengenai 

produk dapat 

ditambahkan dan secara 

otomatis akan tersimpan 

Simpulan 

Sistem ERP dapat membantu 

pengelolaan persediaan bahan baku proses 

produksi produk furnitur di UMKM. Mulai 

dari pengelolaan produk dan bahan baku, 

perencanaan produksi hingga pembelian 

bahan baku, sehingga dalam mengelola bisnis 

dapat dilakukan ecara efisien. Dengan 

dilakukannya implementasi sistem ERP pada 

UMKM dapat disimpulkan: (1) Implementasi 

sistem ERP berbasis web pada pengelolaan 

persediaan bahan baku membuat proses 

bisnis termonitor dengan baik, dapat 

dilakukan secara otomatis dan akurat dengan 

komputer yang saling berintegrasi antar 

bagian; (2) Laporan dapat dilakukan secara 

mudah, otomatis dan real time tersimpan. 

Saran penelitian selanjutnya, 

pengembangan sistem informasi persediaan 

juga dilakukan untuk persediaan barang 

setengah jadi berupa komponen kayu 

sehingga nantinya kebutuhan kubikasi per 

unit produk bisa terdeteksi dengan 

dilengkapinya sistem persediaan ini. 

Blank 1 space TNR 11 
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